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ABSTRACT

Academic pressure is one of the challenges that may affect students’ psychological well-
being and ability to adapt to academic demands. Resilience is needed to help students cope
with academic challenges in an adaptive manner. Islamic counseling offers an approach that
integrates psychological aspects with Islamic spiritual values to strengthen resilience. This
study aims to analyze the implementation of Islamic counseling in strengthening students’
resilience in dealing with academic pressure. This study employed a qualitative method with
a case study approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation involving students experiencing academic pressure and participating in
Islamic counseling services. Data were analyzed through data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The findings indicate that Islamic counseling helps students
manage academic pressure by strengthening spiritual awareness, emotional regulation, self-
acceptance, patience, trust in God (tawakkul), and positive meaning-making. This approach
encourages students to respond to academic pressure more calmly and adaptively.
Therefore, Islamic counseling can serve as a relevant approach to strengthening students’
resilience in dealing with academic pressure.

Keywords: Islamic counseling, resilience, university students, academic pressure.

ABSTRAK

Tekanan akademik menjadi salah satu tantangan yang dapat memengaruhi kondisi psikologis
dan kemampuan adaptasi mahasiswa. Resiliensi diperlukan agar mahasiswa mampu
menghadapi berbagai tuntutan akademik secara adaptif. Konseling Islami menawarkan
pendekatan yang mengintegrasikan aspek psikologis dengan nilai-nilai spiritual Islam dalam
penguatan resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konseling Islami
dalam penguatan resiliensi mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa yang mengalami tekanan
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akademik serta proses layanan konseling Islami. Data dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konseling Islami membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan akademik melalui
penguatan kesadaran spiritual, regulasi emosi, penerimaan diri, kesabaran, tawakal, dan
pemaknaan positif terhadap permasalahan. Pendekatan tersebut mendorong mahasiswa
untuk menghadapi tekanan akademik secara lebih tenang dan adaptif. Dengan demikian,
konseling Islami dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam memperkuat resiliensi
mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik.

Kata kunci: konseling Islami, resiliensi, mahasiswa, tekanan akademik.

PENDAHULUAN

Mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik, seperti penyelesaian tugas, ujian,
pencapaian prestasi, pemahaman materi, hingga tuntutan penyelesaian studi tepat waktu.
Tuntutan tersebut dapat berkembang menjadi tekanan akademik ketika dipersepsikan
melebihi kemampuan atau sumber daya yang dimiliki. Tekanan akademik tidak hanya
berkaitan dengan persoalan pendidikan, tetapi juga dapat berdampak pada kondisi psikologis
mahasiswa. Barbayannis et al. (2022) melakukan penelitian terhadap 843 mahasiswa
menunjukkan adanya hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan mental, dengan
kelompok mahasiswa yang mengalami tekanan akademik lebih tinggi menunjukkan kondisi
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah. Kajian sistematis yang dilakukan Jurado-Botina
et al. (2021) juga menunjukkan bahwa beban akademik, tuntutan evaluasi, serta berbagai
faktor personal dan lingkungan menjadi faktor yang berkontribusi terhadap munculnya stres
akademik. Dengan demikian, mahasiswa membutuhkan sumber daya psikologis yang
memungkinkan mereka menghadapi tekanan secara adaptif.

Salah satu kemampuan psikologis yang berperan penting dalam menghadapi tekanan
akademik adalah resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan,
beradaptasi, dan bangkit ketika menghadapi kesulitan atau situasi yang penuh tekanan.
Dalam konteks pendidikan, resiliensi akademik membantu mahasiswa mempertahankan
motivasi, mengelola emosi, mencari solusi, dan tetap menjalankan aktivitas akademik
meskipun menghadapi berbagai hambatan. Penelitian Pantu (2024) terhadap mahasiswa
menunjukkan bahwa resiliensi memiliki peran dalam menghadapi stres akademik. Temuan
tersebut sejalan dengan meta-analisis Mulati dan Purwandari (2022) yang menunjukkan
adanya hubungan negatif antara resiliensi dan stres akademik, sehingga semakin baik
resiliensi individu, semakin rendah kecenderungannya mengalami stres akademik.

Peran resiliensi dalam menghadapi tekanan akademik juga didukung oleh penelitian
internasional. Choi et al. (2023) menemukan bahwa stres akademik berkaitan dengan
penyesuaian siswa terhadap lingkungan pendidikan, sementara resiliensi dapat mengurangi
dampak negatif tekanan tersebut. Penelitian Berdida dan Grande (2022) terhadap mahasiswa
keperawatan juga menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagai mekanisme yang
menjembatani hubungan antara stres akademik dengan kualitas hidup. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa resiliensi tidak hanya berfungsi sebagai karakteristik personal, tetapi
juga sebagai sumber daya psikologis yang dapat membantu mahasiswa mempertahankan
fungsi dan kesejahteraan ketika menghadapi tekanan. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada hubungan,
prediksi, atau pengaruh antar variabel. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya menjelaskan

130



Dudu et al Konseling Islami dalam Penguatan Resiliensi

bagaimana resiliensi mahasiswa terbentuk dan diperkuat melalui proses konseling dalam
menghadapi pengalaman akademik yang nyata.

Namun, penelitian-penelitian tersebut pada umumnya menempatkan resiliensi sebagai
outcome atau sumber daya psikologis yang diukur, kemudian dianalisis hubungannya
dengan stres, penyesuaian, atau kesejahteraan. Pendekatan kuantitatif tersebut penting untuk
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan resiliensi lebih tinggi cenderung lebih mampu
menghadapi tekanan, tetapi belum menjelaskan secara mendalam bagaimana resiliensi
terbentuk, diperkuat, dan berkembang melalui suatu proses intervensi konseling. Perbedaan
perspektif ini penting karena resiliensi tidak hanya dapat dipandang sebagai kondisi atau
karakteristik yang telah dimiliki mahasiswa, tetapi juga sebagai proses adaptasi yang dapat
dibentuk melalui dukungan dan intervensi yang sesuai. Penguatan resiliensi dapat
melibatkan sumber daya social, emosional dan spiritual. Penelitian Asensio-Martinez et al.
(2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat berperan dalam hubungan antara stres
akademik dan kondisi kesehatan mahasiswa. Temuan tersebut membuka ruang untuk
memandang resiliensi sebagai proses yang dapat dikembangkan, bukan semata-mata sebagai
karakteristik personal. Dalam perspektif ini, layanan bimbingan dan konseling memiliki
posisi strategis karena dapat membantu mahasiswa mengembangkan regulasi emosi,
pemecahan masalah, penerimaan diri dan strategi adaptasi ketika menghadapi tekanan
akademik.

Bagi mahasiswa Muslim, penguatan resiliensi dapat dikembangkan dengan
mempertimbangkan dimensi spiritual. Nilai-nilai Islam seperti sabar, tawakal, doa, zikir,
muhasabah, dan pemaknaan positif terhadap ujian kehidupan dapat menjadi sumber
kekuatan ketika individu menghadapi berbagai kesulitan. Konseling Islami memiliki
karakteristik yang mengintegrasikan aspek psikologis dengan nilai-nilai keislaman sehingga
permasalahan individu tidak hanya dipahami dari sisi psikologis, tetapi juga dari sisi spiritual.
Sari dan Astuti (2022) menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling Islam dapat digunakan
untuk membantu peserta didik menghadapi stres akademik dengan mengintegrasikan aspek
keagamaan, moral, ibadah, personal, sosial, dan akademik. Penelitian kualitatif. Koto dan
Lahmuddin (2026) menemukan bahwa praktik keagamaan seperti salat tahajud, membaca Al-
Qur'an, zikir, dan doa digunakan sebagai bentuk religious coping oleh individu yang
mengalami stres akademik. Praktik tersebut berkaitan dengan peningkatan kestabilan emosi,
kepercayaan diri, serta kemampuan menggunakan strategi koping yang lebih adaptif.
Sementara itu, Rosdiana et al. (2025) juga menunjukkan bahwa konseling Islam dapat
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan prinsip psikologis dalam membantu mahasiswa
menghadapi stres akademik. Meskipun demikian, penelitian mengenai konseling Islami
tersebut masih cenderung menempatkan konseling sebagai pendekatan untuk mengatasi atau
mengurangi stres akademik, sedangkan proses pembentukan dan penguatan resiliensi
melalui konseling Islami belum menjadi fokus utama. Demikian pula, penelitian resiliensi
lebih banyak menjelaskan resiliensi sebagai outcome yang berkaitan dengan stres atau
kesejahteraan, bukan sebagai proses yang berkembang selama intervensi konseling. Penelitian
Nurhasanah dan Mutiawati (2025) memiliki kedekatan dengan penelitian ini karena
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus terhadap mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam yang mengalami tekanan akademik. Penelitian tersebut berfokus pada
sumber tekanan dan strategi koping mahasiswa, termasuk problem-focused coping, emotion-
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focused coping, dan religious coping. Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena
diarahkan untuk memahami bagaimana konseling Islami dapat menjadi proses penguatan
resiliensi mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki posisi sebagai penelitian yang
mendukung sekaligus memperluas penelitian terdahulu. Penelitian ini mendukung temuan
sebelumnya bahwa resiliensi merupakan sumber daya penting dalam menghadapi tekanan
akademik, tetapi memperluasnya dengan mengkaji proses penguatan resiliensi melalui
perspektif konseling Islami. Penelitian ini juga mendukung temuan mengenai pentingnya
spiritualitas dan religious coping dalam menghadapi tekanan, tetapi menempatkan nilai-nilai
spiritual tersebut dalam konteks proses konseling, bukan hanya sebagai aktivitas keagamaan
individu. Pendekatan kualitatif dengan studi kasus digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bentuk tekanan akademik yang dialami
mahasiswa, respons mahasiswa terhadap tekanan, proses konseling Islami, nilai-nilai Islam
yang digunakan selama konseling, serta perubahan kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi tekanan akademik. Dengan demikian, penelitian ini tidak bertujuan membantah
hasil penelitian kuantitatif sebelumnya, tetapi memberikan penjelasan kontekstual mengenai
proses yang mendasari penguatan resiliensi mahasiswa.

Research gap penelitian ini terletak pada belum memadainya penjelasan empiris
mengenai resiliensi sebagai proses yang dibentuk melalui konseling Islami. Penelitian
terdahulu telah menunjukkan bahwa resiliensi berkaitan dengan kemampuan mahasiswa
menghadapi stres akademik, sementara penelitian mengenai konseling Islami menunjukkan
potensi pendekatan spiritual dalam mengatasi tekanan akademik. Namun, kedua kajian
tersebut belum banyak dipertemukan dalam penelitian yang secara kualitatif menelusuri
proses konseling Islami dan perubahan kemampuan mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi,
serta bangkit dari tekanan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menanyakan
apakah mahasiswa memiliki resiliensi yang tinggi atau rendah, tetapi bagaimana resiliensi
tersebut diperkuat melalui proses konseling Islami.

Berdasarkan gap tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan konseling
Islami sebagai proses penguatan resiliensi, bukan sekadar sebagai pendekatan untuk
menurunkan stres akademik. Penelitian ini mengkaji bagaimana proses konseling
mengintegrasikan dimensi psikologis dan spiritual dalam membantu mahasiswa
mengembangkan regulasi emosi, penerimaan diri, kesabaran, tawakal, pemaknaan positif,
dan kemampuan pemecahan masalah. Studi kasus digunakan untuk menggambarkan proses
tersebut berdasarkan pengalaman dan pemaknaan mahasiswa, sehingga penguatan resiliensi
tidak hanya dipahami sebagai perubahan skor, tetapi sebagai proses adaptasi yang terjadi
dalam pengalaman akademik nyata. Pendekatan ini melengkapi penelitian Nurlaila et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan resiliensi dapat menurunkan stres akademik
mahasiswa dengan memberikan perspektif mengenai proses konseling yang
mengintegrasikan penguatan resiliensi dan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini penting dilakukan karena tekanan akademik dapat muncul berulang
selama proses pendidikan, sedangkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapinya
berbeda-beda. Penguatan resiliensi melalui konseling dapat menjadi upaya preventif dan
developmental agar mahasiswa tidak hanya mampu mengurangi tekanan yang sedang
dialami, tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi untuk menghadapi tantangan akademik
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berikutnya. Dalam konteks Bimbingan dan Konseling Islam, integrasi nilai spiritual
berpotensi menghasilkan layanan yang lebih holistik dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa Muslim.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
konseling Islami dalam penguatan resiliensi mahasiswa menghadapi tekanan akademik.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk tekanan akademik
yang dialami mahasiswa, memahami respons dan strategi mahasiswa dalam menghadapi
tekanan tersebut, menganalisis proses konseling Islami yang diberikan, serta menggambarkan
perubahan atau penguatan resiliensi mahasiswa setelah mengikuti proses konseling. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai konseling Islami dan
resiliensi serta menjadi dasar bagi pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling Islam
yang mampu membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik secara lebih adaptif,
bermakna, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam
mengenai pengalaman mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik serta proses
penguatan resiliensi melalui konseling Islami. Studi kasus digunakan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata,
terutama berkaitan dengan pengalaman, respons, dan perubahan yang dialami mahasiswa
selama proses konseling.

Desain studi kasus dalam penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi tiga aspek
utama, yaitu: (1) bentuk dan sumber tekanan akademik yang dialami mahasiswa; (2) kondisi
dan strategi mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik; dan (3) proses konseling
Islami dalam membantu mahasiswa memperkuat resiliensi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memahami fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman langsung subjek
penelitian, bukan hanya berdasarkan pengukuran tingkat stres atau resiliensi.

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Ma’arif Ciamis. Pemilihan
lokasi didasarkan pada adanya kasus mahasiswa yang menghadapi berbagai bentuk tekanan
akademik, seperti tuntutan penyelesaian tugas, beban perkuliahan, tuntutan pencapaian
akademik, serta kesulitan dalam mengelola waktu dan tanggungjawab akademik. Kondisi
tersebut menjadi dasar untuk mengkaji penguatan resiliensi mahasiswa melalui konseling
islami dalam menghadapi tekanan akademik.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan informasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah
mahasiswa STAI Al-Ma’arif Ciamis yang mengalami tekanan akademik dan mengikuti proses
konseling Islami. Selain itu, penelitian dapat melibatkan konselor atau dosen yang
memberikan layanan konseling sebagai informan pendukung untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi mahasiswa dan proses konseling yang diberikan.

Pemilihan mahasiswa sebagai informan utama dilakukan karena mahasiswa
merupakan pihak yang secara langsung mengalami tekanan akademik dan mengikuti proses
konseling Islami. Sementara itu, konselor atau dosen yang terlibat dalam proses konseling
dapat memberikan informasi mengenai identifikasi masalah, proses pelaksanaan konseling,
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perkembangan mahasiswa, serta evaluasi dan tindak lanjut konseling. Identitas seluruh
informan disamarkan dalam penyajian hasil penelitian untuk menjaga kerahasiaan dan
privasi subjek.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman mahasiswa
dalam menghadapi tekanan akademik, strategi yang digunakan dalam mengatasi tekanan,
pengalaman mengikuti konseling Islami, serta perubahan yang dirasakan setelah proses
konseling. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai respons dan perilaku
informan selama proses penelitian, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung penelitian. Penggunaan ketiga teknik tersebut dilakukan untuk memperoleh
informasi yang komprehensif sekaligus memungkinkan peneliti melakukan triangulasi
terhadap data yang diperoleh.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2019). Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
terlebih dahulu dikondensasi dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian dan tema-tema yang berkaitan
dengan tekanan akademik, respons mahasiswa, proses konseling Islami, serta penguatan
resiliensi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi
secara berkelanjutan berdasarkan keseluruhan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa STAI Al-Ma’arif Ciamis mengalami
tekanan akademik yang berkaitan dengan berbagai tuntutan selama mengikuti proses
perkuliahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tekanan tersebut antara lain berupa
beban tugas yang banyak, kesulitan memahami materi, tuntutan pencapaian akademik,
masalah keuangan, keterbatasan waktu dan tekanan penyelesaian tugas akhir. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tekanan akademik tidak hanya berkaitan dengan banyaknya
tugas, tetapi juga dengan kemampuan mahasiswa dalam mengelola tuntutan akademik dan
sumber daya yang dimilikinya.

Tekanan tersebut kemudian menghasilkan respons yang berbeda pada masing-masing
individu. Salah satu informan berinisial W, menjelaskan bahwa:

“Saya kesulitan dalam mengejar beberapa tugas kampus, terkadang ada materi perkuliahan yang
kurang dan sulit untuk dipahami, dari hal itu berimbas pada penundaan pengerjaan tugas, rasa cemas
hadir ketika waktu pengumpulan tugas akan berakhir”.

Sementara itu, informan lainnya berinisial F menyampaikan bahwa:

“Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan dan juga bingung mengatur
waktu untuk kuliah. Terkadang saya bolos kuliah karena jadwal yang terlalu padat”.

Pernyataan kedua informan tersebut memperlihatkan adanya pola tekanan - respon -
dampak. Kesulitan memhami materi dan banyaknya tugas menjadi sumber tekanan, lalu
memunculkan kecemasakan, kebingungan mengatur waktu, penundaan tugas, hingga
perlaku menghindari perkuliahan. Dengan demikian, masalah utama tidak hanya terletak
pada keberadaan mengelola tuntutan tersebut ketika sumber daya yang dimiliki dirasakan
tidak mencukupi.

Temuan tersebut penting dalam memahami resiliensi. Mahasiswa yang menghadapi
tekanan akademik membutuhkan kemampuan untuk mengelola respons emosional sekaligus
mempertahankan perilaku adaptif. Dalam penelitian ini, kondisi sebelum konseling
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memperlihatkan bahwa sebagian mahasiswa belum sepenuhnya mampu melakukan hal
tersebut. Kecemasan menyebabkan penundaan, kesulitan mengatur waktu mendorong
ketidakhadiran dalam perkuliahan, sedangkan kesulitan memahami materi dapat
memperkuat perasaan tidak mampu menghadapi tuntutan akademik. Kondisi ini menjadi
titik awal bagi proses penguatan resiliensi melalui konseling.

Proses konseling islami tentu memberikan dampak kuat dalam penguatan resiliensi
mahasiswa. Berdasarkan wawancara dengan dosen berinisial G, A dan C, konseling Islami
digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk membantu mahasiswa menghadapi tekanan
akademik. Proses konseling dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah,
eksplorasi tekanan akademik, pemahaman kondisi diri, penguatan nilai-nilai Islami,
pengembangan strategi penyelesaian masalah, serta evaluasi dan tindak lanjut.

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa konseling Islami dalam penelitian ini tidak
berhenti pada pemberian nasihat keagamaan. Konseling menjadi ruang dialog yang
memungkinkan mahasiswa mengidentifikasi sumber tekanan, mengungkapkan respons
emosional, memahami keterbatasan diri, dan menentukan tindakan yang dapat dilakukan.
Dengan demikian, mekanisme penguatan resiliensi berlangsung melalui perubahan dari
reaksi terhadap tekanan menuju kemampuan memahami dan mengelola tekanan.

Pada tahap identifikasi dan eksplorasi masalah, mahasiswa diarahkan untuk mengenali
sumber tekanan secara lebih spesifik. Langkah ini penting karena tekanan yang sebelumnya
dirasakan sebagai persoalan yang menyeluruh kemudian dapat dipilah menjadi masalah-
masalah yang lebih konkret, seperti tugas yang tertunda, kesulitan memahami materi,
keterbatasan waktu, atau persoalan penyelesaian tugas akhir. Pemahaman terhadap sumber
masalah memberikan dasar bagi mahasiswa untuk menentukan respons yang lebih terarah.

Proses tersebut kemudian berlanjut pada pemahaman kondisi diri. Mahasiswa tidak
hanya diajak melihat apa yang menjadi masalah, tetapi juga memahami bagaimana dirinya
merespons masalah tersebut. Pada tahap ini, konseling membantu mahasiswa menyadari
hubungan antara tekanan, pikiran, emosi, dan perilaku. Misalnya, kesulitan memahami
materi dapat memunculkan kecemasan, kecemasan dapat menyebabkan penundaan, dan
penundaan selanjutnya meningkatkan tekanan karena waktu pengerjaan semakin terbatas.
Pemahaman terhadap pola tersebut menjadi bagian penting dari mekanisme penguatan
resiliensi karena mahasiswa mulai memiliki kesadaran mengenai respons yang perlu diubah.

Adapun integrase nilai islami sebagai mekanisme pemaknaan dan regulasi emosi dalam
penguatan resiliensi tidak hanya dilakukan melalui eksplorasi psikologis, tetapi juga melalui
integrasi nilai-nilai Islam, terutama sabar, tawakal, doa, zikir, muhasabah, dan pemaknaan
positif terhadap ujian. Nilai-nilai tersebut digunakan sesuai dengan kondisi mahasiswa dan
tidak ditempatkan sebagai pengganti penyelesaian masalah akademik.

Nilai sabar, misalnya, diarahkan untuk membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan mengendalikan diri ketika menghadapi kesulitan. Sabar tidak dimaknai sebagai
menerima keadaan secara pasif, tetapi sebagai kemampuan untuk tetap tenang,
mengendalikan reaksi emosional, dan melanjutkan usaha meskipun menghadapi hambatan.
Dengan pemaknaan tersebut, mahasiswa tidak diarahkan untuk menghilangkan emosi negatif
secara langsung, tetapi belajar merespons emosi tersebut secara lebih terkendali.

Sementara itu, tawakal digunakan untuk membantu mahasiswa membedakan antara
hal yang berada dalam kendali dirinya dan hasil yang berada di luar kendalinya. Mahasiswa
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didorong untuk melakukan usaha secara optimal, sedangkan hasil akhirnya diserahkan
kepada Allah. Mekanisme ini dapat mengurangi kecenderungan mahasiswa untuk
memandang keberhasilan akademik sebagai sesuatu yang sepenuhnya menentukan nilai
dirinya. Dengan demikian, tawakal berfungsi sebagai kerangka pemaknaan yang membantu
mahasiswa menghadapi ketidakpastian tanpa menghentikan usaha.
Penggunaan nilai-nilai tersebut juga terlihat dari pernyataan informan W:

“Setelah mencoba menggunakan pendekatan konseling islam, saya lebih tenang dan mampu
untuk menghadapi perkuliahan”.

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan dari kondisi emosional yang
sebelumnya didominasi kecemasan menuju kondisi yang lebih tenang dan kesiapan
menghadapi tuntutan perkuliahan. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan berkurangnya
tekanan yang dirasakan, tetapi mengindikasikan adanya perubahan dalam cara mahasiswa
merespons tekanan. Dalam perspektif resiliensi, perubahan tersebut lebih penting daripada
sekadar hilangnya stres karena menunjukkan berkembangnya kemampuan adaptif.

Temuan ini sejalan dengan Koto dan Lahmuddin (2026), yang menunjukkan bahwa
praktik keagamaan seperti doa, zikir, salat, dan membaca Al-Qur’an dapat menjadi bagian
dari strategi religious coping dalam menghadapi stres akademik. Namun, penelitian ini
memberikan penjelasan tambahan bahwa nilai-nilai spiritual tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas koping individual, tetapi diintegrasikan ke dalam proses konseling untuk
membantu mahasiswa membangun cara pandang dan respons yang lebih adaptif terhadap
tekanan.

Selain itu mekanisme penguatan resiliensi melalui konseling islami pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan resiliensi berlangsung melalui beberapa mekanisme yang
saling berkaitan. Mekanisme tersebut dapat dipahami melalui lima proses utama, yaitu
kesadaran terhadap masalah, regulasi emosi, pemaknaan positif, pengembangan strategi
penyelesaian masalah, dan penguatan keyakinan serta kemampuan menghadapi tantangan.

Pertama, kesadaran terhadap masalah berkembang melalui proses identifikasi dan
eksplorasi. Mahasiswa belajar mengenali sumber tekanan dan memahami pola respons
dirinya. Kesadaran ini merupakan tahap awal karena mahasiswa tidak dapat mengubah
respons terhadap tekanan apabila belum memahami apa yang menjadi sumber masalah dan
bagaimana dirinya selama ini merespons masalah tersebut. Kedua, regulasi emosi diperkuat
melalui proses konseling dan penggunaan nilai sabar, doa, serta zikir. Mahasiswa diarahkan
untuk tidak langsung bereaksi terhadap tekanan, tetapi memberikan ruang untuk memahami
emosi dan mengendalikannya. Temuan pada informan W yang merasa lebih tenang setelah
mengikuti pendekatan konseling Islami menunjukkan bahwa perubahan emosional menjadi
salah satu pintu masuk bagi perubahan perilaku. Ketika kecemasan lebih terkendali,
mahasiswa memiliki ruang psikologis yang lebih besar untuk memikirkan penyelesaian
masalah. Ketiga, pemaknaan positif terhadap tekanan dibangun melalui nilai tawakal dan
pemahaman bahwa kesulitan merupakan bagian dari proses kehidupan yang dapat dihadapi
dengan usaha dan kepercayaan kepada Allah. Pada tahap ini, konseling tidak sekadar
membantu mahasiswa mengurangi emosi negatif, tetapi mengubah cara mahasiswa
memandang pengalaman akademik yang sulit. Tekanan tidak lagi semata-mata dipahami
sebagai ancaman, tetapi sebagai situasi yang dapat dihadapi melalui usaha, kesabaran, dan
penerimaan terhadap hasil. Keempat, pengembangan strategi penyelesaian masalah
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dilakukan dengan membantu mahasiswa menentukan langkah konkret sesuai dengan sumber
tekanan. Strategi tersebut dapat berupa pengaturan waktu, penyelesaian tugas secara
bertahap, pencarian bantuan ketika mengalami kesulitan memahami materi, maupun
penentuan prioritas akademik. Tahap ini menunjukkan bahwa resiliensi dalam penelitian
bukan hanya persoalan merasa lebih kuat secara psikologis, tetapi juga tercermin dalam
kemampuan mengambil tindakan ketika menghadapi masalah. Kelima, penguatan keyakinan
dan kemampuan menghadapi tantangan terjadi ketika mahasiswa mulai menghubungkan
perubahan cara berpikir, pengelolaan emosi, strategi penyelesaian masalah, dan nilai spiritual
dalam menghadapi tekanan. Pada tahap ini, konseling berfungsi sebagai proses yang
membantu mahasiswa membangun kembali keyakinan bahwa dirinya memiliki kemampuan
untuk menghadapi tuntutan akademik. Keyakinan tersebut diperkuat oleh tawakal sehingga
usaha akademik tidak semata-mata bergantung pada hasil yang diperoleh. Dengan demikian,
mekanisme penguatan resiliensi dalam penelitian ini tidak berlangsung secara linier melalui
satu teknik tertentu, tetapi melalui interaksi antara proses psikologis dan spiritual. Kesadaran
terhadap masalah memungkinkan mahasiswa memahami kondisi diri; pemahaman tersebut
mendukung regulasi emosi; regulasi emosi memberikan ruang untuk pemecahan masalah;
sementara nilai sabar, tawakal, doa, dan pemaknaan positif memberikan kerangka spiritual
yang memperkuat proses adaptasi. Rangkaian tersebut kemudian memungkinkan mahasiswa
menghadapi tekanan dengan respons yang lebih konstruktif.

Adapun perubahan pada aspek resiliensi mahasiswa setelah mengikuti konseling
meliputi, kemampuan mengelola emosi, penerimaan diri, motivasi akademik, kemampuan
menghadapi masalah, pengaturan waktu, kemampuan mencari bantuan, optimisme, dan
penguatan spiritual. Perubahan pada kemampuan mengelola emosi terlihat dari kondisi
mahasiswa yang menjadi lebih tenang dalam menghadapi tuntutan perkuliahan. Sebelum
konseling, tekanan dapat memunculkan kecemasan dan kecenderungan menunda tugas.
Setelah memperoleh pendampingan, mahasiswa mulai memiliki kemampuan untuk
mengendalikan respons emosional dan memusatkan perhatian pada langkah yang dapat
dilakukan. Perubahan berikutnya terlihat pada penerimaan diri dan optimisme. Mahasiswa
mulai memahami bahwa keterbatasan dalam memahami materi, mengatur waktu, atau
menyelesaikan tugas bukan berarti dirinya tidak mampu menyelesaikan studi. Pemahaman
tersebut penting karena penerimaan terhadap kondisi diri dapat mengurangi kecenderungan
menyalahkan diri ketika menghadapi kegagalan atau hambatan.

Pada aspek pemecahan masalah dan pengaturan waktu, konseling membantu
mahasiswa mengubah respons dari menghindari masalah menjadi menghadapi masalah
secara bertahap. Masalah akademik yang sebelumnya dipersepsikan sebagai beban yang besar
dapat dipecah menjadi tugas atau langkah yang lebih konkret. Perubahan ini menunjukkan
bahwa resiliensi tidak hanya terlihat dalam kondisi emosional yang lebih baik, tetapi juga
dalam perubahan perilaku ketika menghadapi tuntutan. Kemampuan mencari bantuan juga
menjadi bagian penting dari penguatan resiliensi. Mahasiswa diarahkan untuk memahami
bahwa menghadapi masalah secara adaptif tidak selalu berarti menyelesaikannya seorang
diri. Mencari bantuan dari dosen, teman, atau pihak lain yang relevan dapat menjadi strategi
adaptif ketika sumber daya personal tidak mencukupi. Sementara itu, penguatan spiritual
menjadi karakteristik yang membedakan proses konseling dalam penelitian ini. Mahasiswa
tidak hanya memperoleh strategi psikologis untuk mengatasi tekanan, tetapi juga kerangka
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spiritual melalui sabar, tawakal, doa, zikir, dan muhasabah. Integrasi tersebut memberikan
sumber makna dan keyakinan yang membantu mahasiswa mempertahankan usaha ketika
menghadapi situasi yang sulit.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
resiliensi berkaitan dengan kemampuan mahasiswa menghadapi stres akademik dan
mempertahankan fungsi psikologis maupun akademik (Berdida & Grande, 2022; Mulati &
Purwandari, 2022; Pantu, 2024; Versteeg & Kappe, 2021). Namun, kontribusi penelitian ini
terletak pada penjelasan mengenai mekanisme penguatan resiliensi, bukan hanya keberadaan
resiliensi sebagai faktor yang berhubungan dengan stres. Penelitian sebelumnya umumnya
menjelaskan resiliensi sebagai outcome atau karakteristik psikologis yang dapat diukur dan
kemudian dikaitkan dengan stres, kesejahteraan, atau penyesuaian. Sebaliknya, hasil
penelitian ini memperlihatkan resiliensi sebagai proses yang berkembang melalui
pengalaman konseling. Perubahan tersebut berlangsung ketika mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk memahami masalah, mengelola emosi, mengubah pemaknaan terhadap
tekanan, mengembangkan strategi penyelesaian masalah, dan memperkuat sumber daya
spiritual.

Temuan ini juga memperluas penelitian Sari dan Astuti (2022), Koto dan Lahmuddin
(2026), serta Rosdiana et al. (2025) yang menunjukkan potensi pendekatan Islami dan religious
coping dalam menghadapi stres akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam
dapat ditempatkan bukan hanya sebagai strategi menghadapi stres, tetapi sebagai bagian dari
mekanisme konseling yang membentuk kemampuan adaptif mahasiswa. Dengan demikian,
konseling Islami dalam penelitian ini tidak dapat dipahami semata-mata sebagai intervensi
untuk menghilangkan tekanan akademik. Sumber tekanan seperti tugas, tuntutan prestasi,
keterbatasan waktu, atau kesulitan materi tetap ada. Perubahan yang lebih penting adalah
perubahan pada cara mahasiswa merespons tekanan tersebut. Mahasiswa menjadi lebih
mampu memahami masalah, mengelola emosi, menentukan tindakan, mencari bantuan, dan
memaknai kesulitan melalui nilai-nilai Islam. Inilah yang menunjukkan bahwa resiliensi
berfungsi sebagai proses adaptasi yang diperkuat melalui konseling. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penguatan resiliensi melalui konseling Islami
berlangsung melalui integrasi kesadaran diri, regulasi emosi, pemecahan masalah, perubahan
pemaknaan, dan penguatan spiritual. Konseling membantu mahasiswa bergerak dari respons
yang cenderung reaktif terhadap tekanan menuju respons yang lebih terarah dan adaptif.
Dengan demikian, konseling Islami berperan bukan karena menghilangkan sumber tekanan
akademik, tetapi karena membantu mahasiswa membangun sumber daya internal dan
spiritual untuk menghadapi tekanan tersebut secara lebih adaptif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa STAI Al-Ma’arif Ciamis menghadapi
tekanan akademik yang berkaitan dengan tuntutan tugas, beban perkuliahan, keterbatasan
waktu, dan pencapaian akademik. Tekanan tersebut dapat memengaruhi kondisi emosional,
motivasi, serta kemampuan mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawab akademik.
Konseling Islami menjadi pendekatan yang membantu mahasiswa memahami tekanan yang
dialami sekaligus mengembangkan kemampuan untuk menghadapinya secara lebih adaptif.
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Penguatan resiliensi melalui konseling Islami dilakukan dengan mengintegrasikan
aspek psikologis dan spiritual melalui proses identifikasi masalah, eksplorasi kondisi diri,
pengelolaan emosi, pengembangan strategi koping, serta penguatan nilai sabar, tawakal, doa,
zikir, dan muhasabah. Pendekatan tersebut membantu mahasiswa tidak hanya dalam
mengelola tekanan akademik, tetapi juga dalam memaknai kesulitan secara lebih positif dan
mempertahankan usaha dalam menyelesaikan tanggung jawab akademik.

Secara konseptual, temuan penelitian menunjukkan bahwa konseling Islami dapat
menjadi salah satu pendekatan dalam layanan Bimbingan dan Konseling Islam untuk
memperkuat resiliensi mahasiswa. Dampaknya tidak terletak pada hilangnya tekanan
akademik, tetapi pada meningkatnya kemampuan mahasiswa untuk memahami, mengelola,
dan merespons tekanan secara konstruktif dengan memanfaatkan sumber daya psikologis
dan spiritual.
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